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Pelayanan kesehatan gigi masih menghadapi kendala
berupa komunikasi yang kurang optimal, minimnya
pengingat perawatan, serta keterbatasan akses
konsultasi. Penelitian ini bertujuan merancang aplikasi
mobile berbasis Android untuk mempermudah layanan
pasien dan meningkatkan efisiensi operasional klinik
gigi. Aplikasi dikembangkan dengan fitur utama berupa
komunikasi pasien-klinik, pengingat jadwal, dan
konsultasi daring. Metode penelitian meliputi observasi
dan wawancara untuk mengidentifikasi kebutuhan
pengguna, dilanjutkan dengan perancangan antarmuka
serta  pengujian  prototipe. Hasil penelitian
menunjukkan aplikasi mampu memberikan
pengalaman layanan yang lebih praktis bagi pasien
sekaligus mendukung kelancaran operasional klinik.
Selain itu, aplikasi ini dapat menjadi acuan bagi

pengembangan inovasi layanan digital di bidang
kesehatan gigi maupun layanan medis lainnya.
Kata Kunci—Aplikasi Mobile, Android, Layanan

Kesehatan Gigi, Pengingat Perawatan, Konsultasi Online.

|. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat
telah merambah ke berbagai sektor, tak terkecuali bidang
kesehatan. Tidak mengherankan jika saat ini semakin
banyak orang yang memanfaatkan teknologi digital dalam
kehidupan sehari-hari, bahkan sebagian sudah bergantung
pada layanan berbasis teknologi untuk memperoleh
informasi kesehatanPada era digital saat ini, kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya teknologi komunikasi
semakin meningkat. Teknologi tersebut tidak hanya
berfungsi sebagai media penyebaran informasi yang
cepat, tetapi juga menjadi sarana utama dalam
memperoleh akses informasi kesehatan melalui berbagai
situs maupun platform daring yang tersedia secara luas
[1].

Di bidang kesehatan gigi, penerapan teknologi digital
mulai diadopsi oleh banyak Kklinik untuk mendukung
pengelolaan layanan secara lebih teratur [2]. Klinik gigi
memiliki peran yang signifikan dalam menjaga serta
meningkatkan kesehatan gigi dan mulut masyarakat.
Salah satunya adalah Klinik Drg. Dian Yunita yang
berlokasi di Jakarta Pusat. Klinik ini setiap harinya
melayani sekitar 10-15 pasien dengan layanan seperti

Orthodontic, Periodontic, Endodontic & Prosthodontic,
Pedodontic & Restorative, Scaling, Veneer, Implant,
Orthodontik (behel), dan bedah mulut. Klinik beroperasi
mulai pukul 10.00 hingga 22.00 WIB. Namun, di
lapangan, pelayanan kesehatan gigi tidak lepas dari
kebutuhan  kontrol rutin dan komunikasi yang
berkelanjutan antara dokter dan pasien.

Permasalahan yang muncul adalah informasi jadwal
praktik dokter di Klinik Drg. Dian Yunita hanya dapat
diperoleh pasien dengan datang langsung ke klinik. Proses
konsultasi pun masih dilakukan tatap muka tanpa
dukungan komunikasi daring. Selain itu, pencatatan
rekam medis pasien masih bersifat manual dan hanya
dapat diakses oleh dokter atau perawat, sehingga pasien
tidak memiliki salinan riwayat perawatan. Akibatnya,
banyak pasien lupa atau terlambat kontrol rutin.
Sementara itu, di sisi administrasi, pendaftaran pasien dan
pengaturan jadwal kunjungan belum sepenuhnya
terintegrasi dengan sistem digital.

Penelitian terkait digitalisasi layanan klinik gigi
sebelumnya telah dilakukan, misalnya pada penelitian [3].
yang mengembangkan aplikasi sistem informasi berbasis
Android. Penelitian tersebut menghasilkan sistem antrian
dan pendaftaran pasien secara online, dilengkapi menu
informasi jadwal praktik dokter serta penyimpanan data
pasien, dokter, dan admin. Namun, penelitian tersebut
masih terbatas pada manajemen administrasi dan belum
memiliki fitur komunikasi langsung antara pasien dan
dokter maupun akses rekam medis secara mandiri.

Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan aplikasi
mobile berbasis Android yang dilengkapi backend
Firebase untuk autentikasi pengguna dan firestore untuk
penyimpanan data real-time. Aplikasi ini memungkinkan
pasien melakukan konsultasi online dengan dokter gigi,
mengakses jadwal kontrol, dan melihat riwayat perawatan
gigi secara mandiri.

Berdasarkan uraian diatas, penulis menetapkan untuk
melakukan penelitian dengan judul berikut “Prototyping
Aplikasi Berbasis Mobile untuk Pelayanan Pasien dan
Komunikasi di Klinik Gigi”. Melalui penerapan aplikasi
ini, diharapkan dapat mendukung pelayanan kesehatan
gigi dan komunikasi antara dokter dan pasien, serta
layanan kesehatan gigi diharapkan menjadi lebih baik,
terstruktur dan mudah diakses oleh pasien.

387


mailto:1*feratipramesty@gmail.com

JURNAL SISTEM INFORMASI DAN TEKNIK KOMPUTER Vol. 10, No. 2, (2025) ISSN: 2502-5899

II. METODE PENELITIAN

A. Aplikasi Mobile

Menurut Safaat (2011) dalam [4] Aplikasi Mobile
merupakan perangkat lunak yang dirancang untuk
dijalankan untuk dijalankan pada perangkat mobile,
seperti smartphone maupun tablet PC. Aplikasi umumnya
memiliki ~ fitur  tertentu yang berfungsi  untuk
meningkatkan kegunaan pengguna mobile. User dapat
memperoleh aplikasi tersebut dengan menguduhnya
melalui platform resmi sesuai dengan sistem operasi yang
digunakan. Google Play untuk perangkat Android dan
App Store (iTunes) untuk perangkat iOS, yang
menyediakan berbagai macam aplikasi sesuai kebutuhan
user.

B. Klinik Gigi
Klinik merupakan sebuah fasilitas yang didirikan untuk
memberikan layanan perawatan kesehatan kepada

masyarakat. Sementara itu, klinik gigi merupakan tempat
khusus diperuntukkan untuk memberikan pelayanan
kesehatan gigi, mencakup berbagai upaya seperti
pengobatan, pencegahan dan pemulihan kondisi kesehatan
gigi masyarakat. Terdapat beberapa jenis klinik gigi
berdasarkan spesialisasinya. Klinik Gigi Orthodonti
menangani permasalahan pertumbuhan dan posisi gigi,
alat orthodonti yang dikenal sebagai bracket atau behel.
Klinik Gigi Periodonti menangani perawatan jaringan
penyangga gigi, termasuk gusi dan tulang rahang. Klinik
Gigi Prosthodonti melayani penggantian gigi yang hilang
dengan menggunakan gigi tiruan [5].

C. Firebase

Firebase merupakan layanan yang dikembangkan oleh
Google untuk mempermudah pengembang dalam proses
pembuatan aplikasi. Sebagai salah satu bentuk Backend as
a Service (BaaS), Firebase dirancang untuk mempercepat
pekerjaan pengembang dengan cara mengurangi
kompleksitas dalam pengelolaan backend [6]. Dengan
adanya platform ini, pengembang dapat lebih berfokus
pada pengembangan fitur aplikasi tanpa terbebani oleh
masalah teknis terkait server maupun infrastruktur
pendukung. Selain itu, Firebase menyediakan berbagai
library yang dapat digunakan secara lintas platform,
seperti Android, i0S, JavaScript, Java, Objective-C, serta
Node.js, sehingga proses integrasi menjadi lebih mudah.
Layanan ini juga mendukung penambahan fitur penting
ke dalam aplikasi yang dibangun. Beberapa fitur utama
yang ditawarkan antara lain Authentication, Cloud
Storage, Realtime Database, dan Cloud Messaging, yang
semuanya dirancang untuk meningkatkan efisiensi
sekaligus memperkaya fungsi aplikasi [7].

D. Visual Studio Code

Visual Studio Code merupakan editor source code yang
dikembangkan oleh Microsoft dan dapat digunakan pada
sistem operasi Windows, Linux, maupun macOS. Editor
ini  memiliki berbagai fitur, seperti kemampuan
debugging, integrasi dengan sistem kontrol versi Git,
penyorotan sintaks, penyelesaian kode secara cerdas,

snippet, hingga dukungan untuk refactoring kode. Selain
itu, Visual Studio Code cukup fleksibel karena pengguna
dapat menyesuaikan tema, pintasan keyboard, serta
preferensi lain sesuai kebutuhan. Walaupun perangkat
lunak ini gratis dan mengandung komponen open-source,
versi resmi yang tersedia untuk diunduh berada di bawah
lisensi proprietary milik Microsoft [8].

E. Konsultasi Online

Konsultasi kesehatan online di Indonesia adalah
layanan yang memungkinkan pasien berkonsultasi dengan
tenaga medis secara daring untuk mendapatkan saran atau
penanganan medis. Teknologi telah mengubah konsultasi
dari tatap muka menjadi virtual, dengan kelebihan seperti
biaya lebih terjangkau, fleksibilitas, jangkauan luas, serta
akses yang lebih mudah bagi masyarakat di daerah
terpencil. Layanan ini bisa berlangsung langsung melalui
video atau panggilan suara, maupun melalui fitur chat.
Selain itu, pasien juga bisa berkonsultasi dengan dokter di
luar daerah atau luar negeri tanpa terbatas jarak [9].

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tahapan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Prototyping dalam
pengembangan perangkat lunak. Pemilihan metode ini
karena memungkinkan interaksi intensif dengan pengguna
sejak tahap awal pengembangan, sehingga kebutuhan
sistem dapat dipahami dengan lebih baik dan kesesuaian
aplikasi dapat terus disempurnakan melalui umpan balik
pengguna.

Build/revise
mock-up

Listen to
customer

Customer
test drives
mock-up

\
Gambar 1. Metode Prototype

1. Listen to Customer

Pada tahap ini, penulis berkomunikasi dokter,
resepsionis dan pasien dari Klinik Drg Dian Yunita.
Tujuan dari tahap ini untuk mengidentifikasi
kebutuhan pengguna secara detail, menemukan
masalah yang dihadapi, serta menetapkan fitur-fitur
penting yang harus ada pada aplikasi mobile yang
akan dikembangkan. Teknik pengumpulan data pada
tahap ini adalah wawancara, observasi dan studi
literatur.
2. Build/Revise

Pada tahap merupakan tahap perancangan dan
pembuatan prototype. peneliti mulai merancang desain
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awal berupa diagram Use case, diagram activity, dan
class diagram. Rancangan ini menjadi acuan
pengembangan prototipe yang akan diuji coba untuk
mendapatkan  umpan  balik dari  pengguna.
Pengembang mulai mengubah desain menjadi kode
program dan mengintegrasikannya dengan basis data
menggunakan Visual Studio Code dan Firebase.
Prototipe yang dibuat meliputi halaman login, jadwal
dokter, booking online, konsultasi, dan akses rekam
medis.

. Customer Test-Drives Mock-Up

Pada tahapan ini, prototipe yang telah dikembangkan

B. Use Case Diagram

mulai diuji secara langsung oleh pengguna, yaitu
dokter, resepsionis, dan pasien, untuk memperoleh
masukan terkait fungsionalitas dan kemudahan
penggunaan. Pengujian dilakukan dengan Blackbox
Testing untuk memastikan setiap fungsi berjalan
sesuai kebutuhan, tanpa memeriksa detail kode
program. Selain itu, dilakukan System Usability
Testing (SUT) dengan melibatkan beberapa pengguna
untuk menilai kemudahan antarmuka dan kepraktisan
fitur. Hasil umpan balik dari pengguna digunakan
untuk merevisi dan menyempurnakan prototipe hingga
sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan.

S
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Gambar 2. Use Case Diagram

Aktor yang Terlibat:
1. Pasien

Pasien adalah pengguna aplikasi yang dapat
melakukan berbagai aktivitas seperti melihat jadwal
dokter, mendaftar  untuk  konsultasi/kontrol,
melakukan konsultasi chat, melihat rekam medis.

. Dokter

Dokter dapat melihat antrian, memberikan konsultasi
online, dan menginput rekam medis.

. Resepsionis

Resepsionis bertugas mengelola jadwal dokter, input
rekam medis, mengelola promo, melihat transaksi.

. Admin

Admin Bertugas memverifikasi akun terutama akun

dokter.

C. Data Preparation

Activity Diagram merupakan salah satu jenis diagram

dalam Unified Modeling Language (UML) vyang
digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas atau
proses yang terjadi di dalam suatu sistem. Diagram ini
memodelkan urutan langkah kerja dari awal hingga akhir,
termasuk interaksi antaraktor maupun antarproses yang
terlibat.

Melalui  Activity Diagram, aliran kerja dapat

divisualisasikan secara jelas, baik untuk aktivitas yang
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1. Activity Diagram Pasien Booking Layanan

Action
®

l

Masuk homepage

l

System

——> Menampilkan jadwal dokter

Kiik Booking ——> Menampilkan form booking
Pilih layanan, tanggal dan jam ——f—> Menampilkan isi booking
Klik booking sekarang ———f—> Menampilkan booking berhasil

p
L
Gambar 3. Activity Diagram Pasien Booking Layanan

Activity diagram ini menggambarkan alur proses
pasien dalam melakukan pemesanan layanan. Pasien
masuk ke halaman utama aplikasi (homepage), memilih
menu booking, menentukan layanan serta jadwal yang
diinginkan, lalu sistem akan menampilkan detail
pemesanan hingga menampilkan status berhasil.

2. Activity Diagram Konsultasi Online

Diagram ini menunjukkan aktivitas pasien dalam
melakukan konsultasi secara online. Pasien masuk ke
dashboard, memilih menu konsultasi online, kemudian
memilih dokter untuk memulai percakapan melalui fitur
chat. Sistem menampilkan daftar dokter yang tersedia,

menyediakan room chat, dan menampilkan pesan yang
sudah terkirim.

Action

}

Masuk dashboard

|

Klik Navbar Menu

!

Klik konsultasi online

l

Klik dokter dan klik chat

!

Kirim keluhan/pertanyaan

System

—> Menampilkan daftar dokter

> Menampilkan room chat

[—>  Tampilan chat terkirim

Gambar 4. Activity Diagram Konsultasi Online
3. Activity Diagram Resepsionis Kelola Jadwal Dokter
Activity diagram ini menggambarkan alur kerja
resepsionis dalam mengelola data rekam medis atau
jadwal dokter. Resepsionis dapat menambahkan data
rekam medis baru, menyimpan data, melakukan update,
serta mengedit atau menghapus data. Sistem akan
memproses input tersebut dan menampilkan hasil
pembaruan data.

System

Action

Masuk dashboard

!

Klik rekam medis

Menampilkan form input rekam medis

4

Input data rekam medis

l

ik n

pilkan rekam medis

!

Update data

!

Update data

_%_—¢

Edit data Hapus data

!

Input data baru

]

data gagal update

Tidak

Sukses?

Proses update -

l

Data jadwal berhasii
terupdate

Submit

-

Selesai

Gambar 5. Activity Diagram Kelola Jadwal Dokter
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4. Activity Diagram Resepsionis Kelola Promo
Diagram aktivitas resepsionis ketika mengelola promo T

klinik, seperti menambah promo baru, memperbarui, atau

menghapus promo lama. Masuk dashboard

Action System l

Klik rekam medis

form input rekam medis

Input data rekam medis
Masuk dashboard l
l Kiik simpan ilkan rekam medis
Klik promo : .
P Menampilkan form input promo
v Update data
Input data promo l
aat i update
J Ty ata gagal update
——— Tidak
Klik tambah promo i promo \—l
i Sukses?
Edit data Hapus data

Proses update ————>

Delete data l l l

Input data baru

Data jadwal berhasil
—Ya—>| Kiik delete ———>  Dataterhapus l terupdate
’ Submit 1 Cg
Tidak
| Selesai
Selesai Gambar 7. Activity Diagram Input Rekam Medis

Gambar 6. Activity Diagram Kelola Promo D. Class Diagram

5. Activity Diagram Dokter Input Rekam Medis
Menggambarkan langkah-langkah dokter saat menginput
rekam medis pasien setelah pemeriksaan atau konsultasi.

Menjelaskan struktur kelas dalam sistem, termasuk
entitas Pasien, Dokter, Resepsionis, Admin, serta relasi
antar kelas dalam aplikasi.

User

e

- idPasien: String
- nama: String

- email- String

- Gender: String
- alamat: String

- nomorTelepon: String 3
- role - String

Dokter
1 - spesialis: Striing + daftar(): void ~0.*
- nama: String + login(): void N
- email- String 1 1 = lihatJadwailDokter(): void = =
+ daftarControl(): void Nofitication
. - = lihatRiwayatKunjungan(): void - id: String
+ lihatJadwalDokter(): void  usend: String
- dokterld: String
1 - title: String
- body: Strin
- isRead: Boolean
Patient
2 - tanggaliahir: Date + tandaiDibaca(): void
Booking - NIK - String
- id: String ) )
~pasienid: String ~ lihat, Dokter(): void | 1 .
- dokterld: String + daftarControl(): void h Admin
- jadwalld: String 1 1 ~ lihatRiwayatKunjungan(): s —
- tanggal- String void - id_admin: String
1 - waktu: String t—— - nama: String
- jenis: String — i
- Status: String 1 +verifikasiAkun(): void
- amount: Number +editProfile(): void
+ buatBooking(): void ChatRoom
- id: String
1 - doctorld: String Resepsionis
1 - patientid: String
1 1 L -iastMessage: String - id_resepsionis: String
- lastMessageTime: Date - nama: String
Schedule Rekam Medis +kelolaJadwalDokter(): [ |
O _ia: string ia: String + KirimPesan(): void o B
- hari: String - pasienid: String +kelolaRekamMedis():
- jam: String - dokterld: String voi

- jenis: String - diagnosa: String [ +kelolaPromo(): void
- tindakan : String +linatTransaksi(): void

- obat: String

- kontrolKembali: Date Order.
 Wmioumasio: vaia - tanggal Date “a: String 1 l
+ lihatRekamMedis(): void + buatRekamMedis(): void ! 3ol o
+ updateRekamMedis(): void - paymentStatus: String Promo
e S Sl SR Stang

- judul: String

- deskripsi: String
+ prosesPembayaran(): void - gambar: String
- dibuat: Date

1
l + lihatPromo(): void
Transaction
- id: String
- amount: Number 1
- paymentType: String | —> Payment
- paymentUrl- Strin 1 . -
- :la)(us String = - id_payment: String

- id_transaksi: String
- amount: Double

- method: String

- status: String

+prosesPembayaran(): void
+verifikasiPembayaran(): void

Gambar 8. Class Diagram
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 3. Halaman Konsultasi dan Room Chat
Aplikasi ini dirancang menggunakan  metode Memperlihatkan fitur konsultasi online berupa
Prototyping dengan melibatkan empat peran utama, yaitu __room chat antara pasten doter.
pasien, resepsionis, admin, dan dokter. Setiap peran < Konsultasi Online < Drg. Dian Yunita
memiliki tampilan dan fitur yang berbeda sesuai Drg. Dian vunita :
kebutuhan pengguna. 1000 (K
A. Hasil Implementasi Sistem —
1. Halaman Login dan Register o f””" = °
Aplikasi mobile klinik gigi ini dirancang dengan
empat peran utama, Yyaitu pasien, resepsionis, o v o T
admin, dan dokter. Pada tampilan pasien, .. .. E3
pengguna pertama kali diarahkan ke halaman =
Login dan Register. Login digunakan untuk masuk

ke sistem dengan email dan password, sementara
register memungkinkan pengguna mendaftar
sesuai peran (pasien, dokter, resepsionis, atau
admin). Gambar 11. Tampilan Konsultasi dan Room Chat

faest o =47%s T ]

4. Dashboard Resepsionis dan Kelola Jadwal Dokter
Terdapat Dashboard Resepsionis dengan menu
utama seperti Kelola Jadwal Dokter, Input Rekam

a2 Dian Yunita

&2 Dian Yunits — Medis, Kelola Promo, dan Transaksi. Jadwal
A o x dokter dapat ditambahkan, diubah, atau dihapus
sesuai kebutuhan.
Resepsionis Dashboard Ee
E
Selamat Datang, Resepsionis! [ Pum ZE
| ngc )
£3 Dokter | Menu Utama | Jam (Contoh: 09:0¢ 2:00

T
| Konsuiltasi Online

] Resepsionis

% Admin CD b

Suddan Puslys Sk ¢ LogIn

Jadwal Dokter Rekam Medis

Drg. Indira Irviyani -

. . . Bedah Mulut = -
Gambar 9. Tampilan Login dan Register 20 e iavas e
. . e B
2. Halaman Dashboard Pasien dan Booking Org. Dian Yunita
Setelah berhasil masuk, pasien akan melihat ‘;""" - -
Dashboard Pasien yang menampilkan jadwal e
praktik dokter beserta opsi Booking layanan. S s =
Pasien juga dapat mengakses Profil, melakukan "
Konsultasi Online melalui fitur Room Chat, Gambar 12. Dashboard Resepsionis dan Form kelola jadwal dokter
melihat Riwayat Booking, membaca informasi 5. Halaman Input Promo dan Informasi Transaksi
terintegrasi dengan Midtrans melalui halaman menampilkan riwayat pembayaran pasien.
Pembayaran, yang menyediakan metode transfer e =+7ns T
bank dan e-wallet. :
s e © - TO%G 1. o A 70RO Juc Prosm Q ! Semua -~
= Dashboard Pasien L < Booking i
>eskrif M Statistik Transaksi
Drg. Dian Yunita _k s
° (rq Ct“:vr‘vun‘ll‘n‘ i;uo ﬁ ~
sadwal Pilih Jenis Layanan Piiih G A 9 Lo Prandin ‘"-Dul
3 Shiconyol s RO [ 1SN 8,08 Konsultasi Online Pend : N
& Kontrol + 7 Jull | 16.00 - 21.00 © Biaya: Rp 1000 ‘
) Konmultasi - 15 Judi | 10.00 - 12.00 Pilih Tanggal (Hari) e LD vD:kDﬁsOhSGoZH

@ Kontrol - 8 Jull | 16.00 - 21.00 ‘ 15 Juit

promo scaling
Pilih Jam syarat dan ketentuan

3 Wonsultasi - 14 Jui | 10.00 - 13.00

/]

Booking 10.00 - 12.00 P
- = ::35 = ~ 07 Jul 2025, 01:1S
o .Lv‘q L\‘u b'ffawxyi? 5 © Booking Sekarang - ..
Jadwal )
B Konsultasi - 27 Juii | 10.00 - 12.00
£ Koneatas) -9 ok | 17,00~ 13,00 Gambar 13. Tampilan Kelola Promo dan Transaksi

Gambar 10. Tampilan Dashboard dan Booking
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6. Halaman Dasboard Admin
Terdapat Dashboard Admin yang berfokus pada
proses Verifikasi Akun, baik untuk dokter maupun
resepsionis. Admin dapat memeriksa data lengkap
beserta bukti izin praktik sebelum melakukan

verifikasi.
Tiows 5 @ @ wan w4s B 6 @ vain
4 Verifikasi Dokter
© e

Verifikasi

Verifikasi Dokter
Resepsionis

Gambar 14. Dashboard Admin dan List Akun Verif
7. Halaman Verifikasi Akun
Tampilan detail akun dokter/resepsionis yang
diverifikasi oleh admin, termasuk data pribadi dan
bukti izin praktik.
ces 5 E @

L il |

Hama: okter Sena

Suwirat Izin Prakiik

Gambar 15. Detail Akun
8. Dashboard Dokter
Dokter memiliki akses ke Dashboard Dokter yang
menyediakan fitur utama seperti Antrian Pasien,
Input Rekam Medis, Konsultasi Online, Laporan
Rekam Medis, serta Profil Dokter. Melalui fitur
ini, dokter dapat mencatat hasil pemeriksaan,
melakukan konsultasi daring, serta meninjau

riwayat medis pasien yang pernah ditangani.
19348 . . 4 70%0

Dashboard Dokter

Konsultasi Online

Antrian Harl Inl

=

Laporan
Konsultasi

o
[ ]

Profil Dokter

Gambar 16. Dashboard Dokter
9. Halaman Input Rekam Medis dan Laporan Rekam
Medis
Halaman dokter untuk mencatat rekam medis
pasien dan meninjau laporan riwayat medis.

1046 W oM B wvan 1934 m = =4+ 70%08

< Laporan

| Pitin Pasie 2 Pasien_1

Rekam Medis:

p - iag
| piagnosa Oba
2 Kor

Gambar 17. Form Input Rekam Medis dan Laporan Rekam Medis
B. Perbandingan Database

Dalam penelitian ini digunakan Firebase (Firestore &
Authentication) sebagai basis data utama karena
mendukung integrasi dengan Flutter, sifat real-time, serta
layanan berbasis cloud tanpa konfigurasi server manual.
Untuk keperluan evaluasi, penulis membandingkannya
dengan MySQL dari sisi metode penyimpanan, struktur
data, skalabilitas, query, relasi, dan performa.

Firebase menggunakan model NoSQL berbasis
dokumen yang fleksibel tanpa skema tetap, sedangkan
MySQL bersifat relasional dengan struktur tabel ketat dan
mendukung foreign key. Firebase unggul untuk data
dinamis dan aplikasi real-time, sementara MySQL lebih
sesuai untuk data kompleks dengan kebutuhan join dan
analisis. Dari sisi skalabilitas, Firebase mendukung
otomatis melalui Google Cloud, sedangkan MySQL
memerlukan konfigurasi manual seperti replication atau
sharding.
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Pengujian performa menunjukkan Firebase
membutuhkan waktu £32 detik untuk menambahkan 100
data dengan konsumsi memori 300 MB, sedangkan
MySQL hanya membutuhkan rata-rata 4.74 ms per

ROBLEMS (253 OUTPUT DEB TERMINAL

I/art
total 118.148ms

I/flutter (14885):
I/flutter (14885):

B pata ke-30 berhasil ditambahkan
ke-40 berhasil ditambahkan
ke-50@ berhasil ditambahkan
ke-60 berhasil ditambahkan
ke-78 berhasil ditambahkan
ke-80 berhasil ditambahkan

I/flutter (14885): ke-99 berhasil ditambahkan

I/art

al 79.277ms

I/flutter (14885):

I/flutter (14885):

I/flutter (14885):

B Data ke-100 berhasil ditambahkan
@ Setelah proses: Memory RSS = 3008.34 MB
#- Selesal menambahkan 10@ data dalam 32316 ms

X Chat _Add Logs __dr CyberCoder Improve Code & Java: Ready

\n ! USER CREATION PERFORMANCE:
Success Rate: 99/100 (99%)
Response Time: 3.49ms - 25.2ms
Average: 4.74ms

\n'& MEMORY USAGE:

Heap Used: 8.48MB

Heap Total: 9.81MB

RSS: 43.02MB
\n & SUMMARY:

Server Health: M Good

User Creation: 99/100 (99%)

Read Operations: 0/4 (0%)

Concurrent Handling: ©/10 (0%)
\n B Report saved: ./test/final-performance-1754913222795.json
\n@: Performance testing completed!

) Gambar 20. P.eng‘uj.i.an Perfo.rmall\/in‘Qi__
Secara keseluruhan, MySQL lebih unggul
kecepatan, efisiensi memori, dan konsistensi

dalam
data,
sedangkan Firebase menawarkan fleksibilitas, integrasi
mudah, serta sinkronisasi real-time yang sangat sesuai
untuk fitur interaktif seperti konsultasi online dan booking
di Klinik gigi.

C. Pengujian BlackBox

Black-Box  Testing digunakan untuk  menguji
fungsionalitas aplikasi berdasarkan input dan output tanpa
memeriksa kode program[11]. Pengujian dilakukan pada
tiga peran utama, yaitu dokter, resepsionis, dan pasien,
dengan hasil seluruh fitur berjalan sesuai kebutuhan.

Fitur dokter meliputi antrian, konsultasi daring, rekam
medis, laporan, profil, dan logout; resepsionis mencakup
jadwal dokter, rekam medis, promo, transaksi, dan logout;
sedangkan pasien mencakup registrasi, login, jadwal
dokter, konsultasi daring, riwayat layanan, rekam medis,
pembayaran, profil, dan logout. Hasil ini membuktikan
aplikasi berfungsi baik pada semua peran pengguna.

D. Pengujian System Usability Scale

Pengujian usability dalam penelitian ini menggunakan
metode  System  Usability Scale (SUS) untuk
mengevaluasi pengalaman pengguna[12]. Responden
diminta mengisi kuesioner berisi 10 pernyataan dengan
skala 1-5 (sangat tidak setuju hingga sangat setuju)[13].
Skor dihitung dengan rumus:

= Pernyataan positif (nomor ganjil): skor dikurangi 1

= Pernyataan negatif (nomor genap): 5 dikurangi

skor jawaban

Code Link Open Website

Gabar 19. Pengujian Performa Firebase

request dengan penggunaan memori 43 MB. Uji response
time juga menunjukkan MySQL lebih cepat (registrasi
408 ms, login 253 ms, booking 313 ms) dibanding
Firebase (login 1631 ms, booking 823 ms).

+

(14885): Background sticky concurrent mark sweep GC freed 101485(5MB) AllocSpace objects, 5(232KB) LOS objects, 18% free, 26MB/33MB, paused 1.167ms

(14885): Background sticky concurrent mark sweep GC freed 1194e4(5MB) AllocSpace objects, e(eB) LOS objects, 16% free, 27MB/33MB, paused 5.936ms tot

UTF-8 CRLF ( vaML &8 @ 4 Al Code Chat Redmi 3S (android-arm64)

= Total skor semua pernyataan kemudian dikalikan
2,5 untuk mendapatkan skor akhir SUS.
Skor akhir SUS berkisar 0-100.
E. Daftar Pertanyaan
Tabel 1 Tabel Pertanyaan Pengujian SUS

No Pertanyaan

Q1 Saya merasa sering ingin menggunakan aplikasi ini.

Q2 Saya merasa aplikasi ini terlalu rumit digunakan.

Q3 Saya merasa aplikasi ini mudah dipahami dan digunakan.

Q4 Saya merasa perlu bantuan teknis untuk dapat menggunakan
aplikasi ini.

Q5 Saya merasa berbagai fitur dalam aplikasi ini terintegrasi
dengan baik.

Q6 Saya merasa aplikasi ini memiliki tidak konsisten terdapat
pada fitur ini.

Q7 Saya merasa sebagian besar orang akan cepat belajar
menggunakan aplikasi ini

Q8 Saya merasa aplikasi ini membingungkan saat digunakan.

Q9 Saya merasa percaya diri saat menggunakan aplikasi ini.

Q10 Saya harus belajar banyak hal sebelum bisa menggunakan
aplikasi ini.

- PenAn~ Qi Q2w O3 v G4 v Q5 Q6~ Q7 Q8w Q9

Ratarrata SUS Seore 6974 Rata-rata toal : 2789

Gambar 21. Hasil System Usability Scale (SUS)

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh rata-
rata skor SUS sebesar: Rata-rata skor SUS = 69,74

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian, dapat
disimpulkan bahwa aplikasi mobile berbasis Android
yang dikembangkan dalam studi ini  berhasil
direalisasikan sesuai tujuan untuk mendukung layanan
kesehatan gigi. Evaluasi usability menggunakan metode
System Usability Scale (SUS) memperoleh skor rata-rata
69,74, yang melampaui ambang batas kelayakan sebesar
68, sehingga aplikasi dinyatakan memiliki tingkat
kegunaan yang baik. Fitur-fitur utama seperti pemesanan
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jadwal (booking), komunikasi pasien dengan klinik, serta
layanan  konsultasi  online  terbukti  membantu
mempermudah pengguna dalam memperoleh pelayanan
kesehatan gigi.

Agar aplikasi dapat dikembangkan lebih optimal,
beberapa saran yang dapat diberikan yaitu menambahkan
fitur lanjutan seperti video call untuk konsultasi online,
memperluas kompatibilitas ke platform lain seperti iOS
dan Windows Phone, serta menyediakan opsi input harga
manual oleh admin pada halaman tagihan untuk
mempermudah penyesuaian biaya layanan. Selain itu,
integrasi dengan sistem informasi lain, seperti BPJS atau
laboratorium rujukan, diharapkan dapat meningkatkan
nilai guna aplikasi dan mendukung pelayanan Kklinik
secara lebih menyeluruh.
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